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Lampiran 1. Data hasil tangkapan alat tangkap bagan perahu di Dusun Matene Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru bulan November 

2020 – Juni 2021 

 

Jumlah jenis hasil tangkapan

Hari/ tanggal pengambilan data Teri ( kg ) peperek  ( kg) Tembang  ( kg ) Cumi-cumi  ( kg )  Layang  ( kg ) Tenggiri  ( kg ) cakalang  ( kg ) ekor kuning  ( kg ) kerung-kerung  ( kg ) kepiting ( kg )

Hari ke 1    ( tgl 18 Nov 2020 ) 100 50 30 49 50 9,6 

Hari ke 2    ( tgl 21 Nov 2020 ) 100 50 50 25 15 15 50 8,8 

Hari ke 3    ( tgl 23 Nov 2012 )  100 150 20 15 8

Hari ke 4    ( tgl 24 Nov 2020 ) 350 100 50 25 4,8

Hari ke 5    ( tgl 18 Desember 2020 ) 100 8

Hari ke 6    ( tgl 19 Desember 2020 ) 100 50 10 50 5 9,6

Hari ke 7    ( tgl 20 Desember 2020 ) 100 25 6,4

Hari ke 8    ( tgl 21 Desember 2020 ) 25 25 50 15 9 17,6

Hari ke 9    ( tgl 7  April 2021 ) 50 6

Hari ke 10  ( tgl 9  April 2021 ) 250 30 50 20 3,2

Hari ke 11  ( tgl 10 April 2021 ) 100 50 50 10 4

Hari ke 12  ( tgl 14 April 2021 ) 150 50 100 90 14,4

Hari ke 13  ( tgl 17 April 2021 ) 150 25 50 30 20 15 10

Hari ke 14  ( tgl 23 April 2021 ) 200 100 50 20

Hari ke 15  ( tgl 24 April 2021 ) 50 25 25

Hari ke 16  ( tgl 7 Mei 2021 ) 50 50 24    50 13 10

Hari ke 17  ( tgl 8 Mei 2021 ) 50 50 100 15 14

Hari ke 18 ( tgl 14 Mei 2021 ) 100 50   6,4

Hari ke 19  ( tgl 20  Mei 2021 ) 150 50 100 100 50 8

Hari ke 20  ( tgl 21 Mei 2021 ) 100 50 50 25 100 12,8

Hari ke 21  ( tgl 11 Juni 2021 ) 100 20 15 25 3,2

Hari ke 22  ( tgl 12 Juni 2021 ) 100 10 5

Hari ke 23  ( tgl 13 Juni 2021 ) 100 10 25

Hari ke 24  ( tgl 14 Juni 2021 ) 150 50 100 50 9,6

Hari ke 25  ( tgl 15 Juni 2021 ) 1500 25 100 20 50 6,4

Hari ke 26  ( tgl 16 juni 2021 ) 250 25 25 15 8 10 8

Hari ke 27  ( tgl 17 Juni 2021 ) 300 20 10 18 6,4

Hari ke 28  ( tgl 18 Juni 2021 ) 150 10 12,8

Hari ke 29  ( tgl 19 juni 2021 ) 100 50 10 350 11 10

Hari ke 30  ( tgl 20 juni 2021 ) 50  24 25 100 10 9

Jumlah 5075 970 1173 315 978 300 56 119 138 167,6
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Lampiran 2. Letak Fishing Base dan Fishing Ground daerah penangkapan ikan alat 

tangkap bagan perahu di perairan Kabupaten Barru 

X Y X Y 

4° 27’ 09.8”  119° 35’ 59.2”  

4° 31’ 51”  119° 30’ 28”  

4° 29’ 01”  119° 32’ 38”  

4° 33’ 26.6”  119° 29’ 58.9”  

4° 32’ 55.3”  119° 29’ 43.2”  

4° 31’ 16.9”  119° 30’ 19.7”  

4° 33’ 27.82”  119° 29’ 06.68”  

4° 30’ 16.4”  119° 31’ 30.5”  

4° 29’ 07.75”  119° 32’ 16.80”  

4° 29’ 45.01”  119° 33’ 39.16”  

4° 29’ 54.25”  119° 33.00’ 31”  

4° 30’ 52.37”  119° 30’ 30.92”  

4° 33’ 49.54”  119° 30’ 20.33”  

4° 31’ 01”  119° 29’ 46”  

4° 29’ 34”  119° 32’ 05”  

4° 29’ 38”  119° 30’ 03”  

4° 30’ 31”  119° 29’ 47”  

4° 29’ 31”  119° 32’ 15.93”  

4° 29’ 43”  119° 33’ 55.77”  

4° 32’ 51”  119° 31’ 28”  

4° 30’ 01”  119° 33’ 38”  

4° 32’ 26.6”  119° 29’ 40.9”  

4° 32’ 40.3”  119° 29’ 23.2”  

4° 30’ 16.9”  119° 29’ 19.7”  

4° 33’ 33.82”  119° 29’ 28.68”  

4° 31’ 16.4”  119° 32’ 30.5”  

4° 29’ 29.75”  119° 32’ 20.80”  

4° 29’ 50.01”  119° 33’ 36.16”  

4° 29’ 40.25”  119° 33.10’ 31”  

4° 30’ 42.37”  119° 30’ 28.92”  

4° 33’ 19.54”  119° 30’ 09.33”  
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Lampiran 3. Data ukuran  3 jenis ikan hasil tangkapan yang dominan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil tangkapan ikan dominan ( Cm )

Hari/tanggal pengambilan data Teri pendek Teri Panjang peperek pendek peperek panjang Tembang pendek Tembang Panjang

Hari ke 1    ( tgl 18 Nov 2020 ) 6 9 7 10 15 19

Hari ke 2    ( tgl 21 Nov 2020 ) 7 8 6 8 12 14

Hari ke 3    ( tgl 23 Nov 2012 ) 5,8 8,9 5 10,5 9 19,6 

Hari ke 4    ( tgl 24 Nov 2020 ) 3 7,2 4,3 9 7 13,4 

Hari ke 5    ( tgl 18 Desember 2020 ) 4 8 5,5 8,5 10,3 15,1 

Hari ke 6    ( tgl 19 Desember 2020 ) 6,4 7,9 5,4 8,9 7,4 12

Hari ke 7    ( tgl 20 Desember 2020 ) 5,5 7 5,5 9,8 13,2 15

Hari ke 8    ( tgl 21 Desember 2020 ) 6 7,4 5,3 8,4 10 20

Hari ke 9    ( tgl 7  April 2021 ) 4,1 8,5 5,5 8,6 13 17,9 

Hari ke 10  ( tgl 9  April 2021 ) 7,4 8 6,9 9,4 10 18, 2 

Hari ke 11  ( tgl 10 April 2021 ) 3,7 10 7,7 9,3  11,8  13

Hari ke 12  ( tgl 14 April 2021 ) 5,6 7 7 10,2 6 19,7 

Hari ke 13  ( tgl 17 April 2021 ) 3 6 4,7 7,2 14,1 21

Hari ke 14  ( tgl 23 April 2021 ) 3,4 9 4 10 15,2 18,9 

Hari ke 15  ( tgl 24 April 2021 ) 7,7 10 8 10,2 11 20

Hari ke 16  ( tgl 7 Mei 2021 ) 5,6 9,7 5,8 10 7 17,2 

Hari ke 17  ( tgl 8 Mei 2021 ) 4,8 7,5 6,8 8,4 12,1 14

Hari ke 18 ( tgl 14 Mei 2021 ) 6,6 9 5 9,5 8,9 16,3 

Hari ke 19  ( tgl 20  Mei 2021 ) 4 6,7 8,4 9,1 8,4 20,4 

Hari ke 20  ( tgl 21 Mei 2021 ) 3,7 8,8 5 9,6 10,8 20

Hari ke 21  ( tgl 11 Juni 2021 ) 3,6 10,3 9,7 9,9 7,7 21

Hari ke 22  ( tgl 12 Juni 2021 ) 4,1 9 4,6 10,2 11 15,3 

Hari ke 23  ( tgl 13 Juni 2021 ) 4 10,2 7,1 10,1 9 17,3 

Hari ke 24  ( tgl 14 Juni 2021 ) 4,6 8 8 10 13,5 15,4 

Hari ke 25  ( tgl 15 Juni 2021 ) 4,5 9,6 5,8 9,7 8 15,7 

Hari ke 26  ( tgl 16 juni 2021 ) 3,7 10.4 7,8 10 8,9 17,3 

Hari ke 27  ( tgl 17 Juni 2021 ) 4,7 9 6,2 10,4 9,6 16

Hari ke 28  ( tgl 18 Juni 2021 ) 4,1 9,8 5,7 9,2 10 19,4 

Hari ke 29  ( tgl 19 juni 2021 ) 4,6 10,4 7,8 10,5 11.2 20,8 

Hari ke 30  ( tgl 20 juni 2021 ) 3,7 8,6 6,3 9 cm 10,4 19
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Lampiran 4.  Distribusi frekuensi  ikan layak tangkap 

1. Ikan Teri (pendek) 

  Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges : 

Jumlah Kelas = 1+(3,3) log n 

jumlah kelas  = 1+ (3,3)log30 

= 1+ (3,3) log 30 

= 1+ (3,3) 1,4771213 

= 4,8745 

= 5 

 

menentukan selang kelas interval kelas 

nilai tertinggi kurang nilai terendah : 

Nilai tertinggi – Nilai Terendah = 7,7 - 3 

= 4,7 

Dibagi banyaknya kelas : 

= 
4,7

5
 

= 0,94 

Kelas mulai nilai terkecil tambah selang kelas

3 - 3,94 3,94

3,95 - 4,89 4,89

4,9 - 5,84 5,84

5,85 - 6,79 6,79

6,8 - 7,74 7,74

Kelas interval frekuensi

3 - 3,94 8

3,95 - 4,89 11

4,9 - 5,84 4

5,85 - 6,79 4

6,8 - 7,74 3  
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2. Ikan Teri ( Panjang )  

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges : 

Jumlah Kelas = 1+(3,3) log n 

jumlah kelas = 1+ (3,3)log30 

                         = 1+ (3,3) log 30 

                         = 1+ (3,3) 1,4771213 

                         = 4,8745 

                         = 5 

 

menentukan selang kelas interval kelas 

nilai tertinggi kurang nilai terendah : 

Nilai tertinggi – Nilai terendah = 10,4 - 6 

 = 4,4 

Dibagi banyaknya kelas : 

     = 
4,4

5
    

= 0,88 

Kelas mulai nilai terkecil tambah selang kelas

6 - 6,88 6,88

6,89 - 7,77 14,66

7,78 - 8,66 8,66

8,67 -  9,75 9,55

9,75 - 10,6 10,63

Kelas interval frekuensi

6 - 6,88 1

6,89 - 7,77 6

7,78 - 8,66 7

8,67 -  9,75 9

9,75 - 10,6 7

jumlah 30

 

3. Ikan Peperek ( pendek ) 

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges : 

Jumlah Kelas = 1+(3,3) log n 

jumlah kelas = 1+ (3,3) log 30 

                         = 1+ (3,3) log 30 

                         = 1+ (3,3) 1,4771213 

                         = 4,8745 = 5 
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menentukan selang kelas interval kelas 

nilai tertinggi kurang nilai terendah : 

Nilai teringgi – Nilai terendah = 9,7 - 4 

 = 5,7 

Range dibagi banyaknya kelas : 

= 
5,7

5
                                    

=1,14 

Kelas mulai nilai terkecil tambah selang kelas

4 - 5,14 5,14

5,15 - 6,29 6,29

6,30 - 7,44 7,44

7,45 - 8,59 8,59

8,60 - 9,74 9,74

Kelas interval frekuensi

4 - 5,14 15

5,15 - 6,29 5

6,30 - 7,44 6

7,45 - 8,59 3

8,60 - 9,74 1  

 

4. Ikan Peperek (Panjang) 

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges : 

Jumlah Kelas = 1+(3,3) log n 

jumlah kelas = 1+ (3,3)log30 

                         = 1+ (3,3) log 30 

                         = 1+ (3,3) 1,4771213 

                         = 4,8745 

                         = 5 

menentukan selang kelas interval kelas 

nilai tertinggi kurang nilai terendah : 

Nilai tertinggi – Nilai terendah = 10,5 – 7,2 

   = 3,3 

Range dibagi banyaknya kelas :   

    = 
3,3

5
   = 0,66 
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Kelas mulai nilai terkecil tambah selang kelas

7,2 - 7,86 7,86

7,87 - 8,53 8,53

8,54 -  9,2 9,2

9,3 - 9,96 9,96

9,97 - 10,63 10,63

Kelas interval frekuensi

7,2 - 7,86 1

7,87 - 8,53 4

8,54 -  9,2 6

9,3 - 9,96 7

9,97 - 10,63 12

Jumlah 30  

 

5. Ikan Tembang ( Pendek ) 

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges : 

Jumlah Kelas = 1+(3,3) log n 

jumlah kelas = 1+ (3,3)log30 

                         = 1+ (3,3) log 30 

                         = 1+ (3,3) 1,4771213 

                         = 4,8745 

                         = 5 

 

menentukan selang kelas interval kelas 

nilai tertinggi kurang nilai terendah  : 

 Nilai tertinggi – Nilai terendah = 15,2 - 6 

  =9,2 

 

Range dibagi banyaknya kelas : 

= 
9,2

5
 

=1,84 
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Kelas mulai nilai terkecil tambah selang kelas

6 - 7,84 7,84

7,85 - 9,69 9,69

9,70 - 11,54 11,54

11,55 - 13,39 13,39

13,40 - 15,24 15,24

Kelas interval frekuensi

6 - 7,84 5

7,85 - 9,69 7

9,70 - 11,54 5

11,55 - 13,39 9

13,40 - 15,24 4

Jumlah 30  

 

6. Ikan Tembang ( Panjang ) 

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges : 

Jumlah Kelas = 1+(3,3) log n 

jumlah kelas = 1+ (3,3)log30 

                         = 1+ (3,3) log 30 

                         = 1+ (3,3) 1,4771213 

                         = 4,8745 

                         = 5 

 

menentukan selang kelas interval kelas 

nilai tertinggi kurang nilai terendah  : 

Nilai tertinggi – Nilai Terendah = 21 – 12  

  =9 

 

Range dibagi banyaknya kelas : 

= 
9

5
 

=1,8 
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Kelas mulai nilai terkecil tambah selang kelas

12 - 13,8 13,8

13,9 - 15,7 15,7

15,8 - 17,6 17,6

17,7 - 19,5 19,5

19,6 - 21,4 21,4

 

Kelas interval frekuensi

12 - 13,8 3

13,9 - 15,7 7

15,8 - 17,6 5

17,7 - 19,5 6

19,6 - 21,4 9

Jumlah 30  
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Lampiran 5. Dokumentasi 3 jenis ikan hasil tangkapan yang dominan pada alat 
tangkap bagan perahu ( ukuran kecil, sedang dan besar ) 
 

 

Nama Ikan 

 

 

Ukuran ikan  

Indonesia 

 

Ilmiah 

Teri Stolephorus sp 

Besar 

Sedang 

Kecil 
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Nama Ikan 

 

 

Ukuran ikan  

Indonesia 

 

Ilmiah 

Tembang Sardinella sp 

 

Besar 

 

Sedang 

 

Kecil 
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Nama Ikan 

 

 

Ukuran ikan 
 

Indonesia 

 

Ilmiah 

Peperek Leiognathus equulus 

 

Besar 

 

Sedang 

 

Kecil 
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Lampiran 6. Dokumentasi  hasil tangkapan sampingan 

 

Nama Ikan 

 

 

Gambar  

Indonesia 

 

Ilmiah 

Ekor kuning Caesio sp 

 

Tenggiri Scomberomorus 

commersoni 

 

Cumi – Cumi Loligo sp 
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                
 
 

Proses pengukuran ikan hasil tangkapan 
 

 
 

Proses penyortiran ikan hasil tangkapan 
 

 
 

Proses penyalaan lampu 
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Proses Pengangkatan jaring dan pengumpulan ikan ke dek kapal 

 

 

 

 

 

 

 
Persiapan menuju ke darat / Persiapan sebelum bongkar muat 

 

Dokumentasi bersama dengan nelayan 
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